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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya kajian akademik yang mendalam
mengenai makna lirik lagu dalam album Tanpa Aku karya Panji Sakti, khususnya melalui pendekatan
semiotika Roland Barthes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap makna denotatif, konotatif,
serta mengkaji konsep death of the author dalam lirik-lirik lagu tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan analisis teks, melalui model dua tingkat Barthes: denotasi,
konotasi dan kematian pengarang. Data diperoleh dari sepuluh lagu dalam album Tanpa Aku,
kemudian dianalisis dengan membagi lirik menjadi bait dan larik, yang selanjutnya ditafsirkan
berdasarkan simbolisme, diksi, dan makna kultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik-lirik
dalam album ini menyimpan simbol-simbol spiritual dan eksistensial, seperti penggunaan elemen alam
(air, hujan, malam) untuk menyiratkan pengalaman kehilangan, keterasingan, dan pencarian makna
Ilahi. Sementara itu, makna konotatif mengungkapkan lapisan emosi kolektif, seperti kesedihan, rindu,
dan kerinduan metafisis yang tidak lepas dari konteks kehidupan urban modern. Konsep death of the
author terefleksi dalam pembacaan bebas oleh pendengar, yang memungkinkan interpretasi bersifat
terbuka dan subjektif. Penelitian ini membuktikan bahwa teks lagu dalam musik indie Indonesia
memiliki potensi analisis sastra dan wacana ideologis yang mendalam, serta berkontribusi dalam
pengembangan kajian semiotika di ranah musik kontemporer.

Kata-Kata Kunci: Semiotika, Roland Barthes, denotasi, konotasi, kematian pengarang, lirik
lagu, Panji Sakti.

I. PENDAHULUAN

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang luas dan signifikan, dimana lirik
lagu berperan sebagai penyampaian pesan dan ekspresi emosional bagi pendengar. Lirik lagu
tidak hanya sebagai ungkapan kata-kata yang mengiringi melodi, tetapi juga sebagai karya
sastra yang mampu menyampaikan makna mendalam dan variasi pengalaman hidup
(Moeliono dalam Yulianto dkk., 2023). Bahasa yang sederhana dalam lirik lagu memudahkan
penerimaan sekaligus memberikan ruang bagi kreativitas penyair dalam merangkai kata
sehingga dapat menyentuh perasaan pendengar secara luas (Prameswari, 2023; Putri, 2020).

Walaupun lirik lagu merupakan objek kajian yang potensial, penelitian yang mengupas
makna lirik secara komprehensif melalui pendekatan semiotika Roland Barthes masih
terbatas, khususnya dalam konteks lagu Indonesia. Studi sebelumnya cenderung fokus pada
makna denotatif dan konotatif tanpa mengintegrasikan konsep kematian pengarang (death of
the author), yang memungkinkan pembaca memiliki kebebasan interpretasi dan makna yang
beragam (Putri, 2024). Kekosongan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
mengeksplorasi aspek makna dalam lirik dengan kerangka teori semiotika yang lebih holistik.
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Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memperjelas bagaimana lirik lagu dapat
berfungsi sebagai media komunikasi multi-dimensi yang membuka ruang interpretasi
subjektif dari pendengar, tidak lagi bergantung pada maksud pengarang semata. Pendekatan
Roland Barthes, yang menempatkan teks sebagai ruang dialog terbuka, memberikan landasan
teoritik yang tepat dalam mengkaji interaksi antara teks lirik dan pembaca/penerima secara
lebih dinamis dan kontekstual (Aisya dkk., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna denotatif dan konotatif dalam lirik lagu
album “Tanpa Aku” karya Panji Sakti serta menerapkan konsep kematian pengarang guna
memahami interpretasi kebebasan yang muncul dari pembaca atau pendengar. Menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan teknik analisis teks, penelitian ini mengkaji sepuluh lagu
dalam album tersebut yang sarat dengan tema cinta, kesedihan, dan pencarian makna
kehidupan.

Sebagai kontribusi, artikel ini memperkaya kajian semiotika sastra musik Indonesia
dengan penerapan teori Barthes yang belum banyak dilakukan secara mendalam di ranah
lokal. Temuan penelitian diharapkan tidak hanya menambah wawasan dalam kajian sastra
dan musik, tetapi juga memberikan perspektif baru bagi akademisi dan praktisi dalam
memahami kompleksitas dan keberagaman makna yang terkandung dalam lirik lagu sebagai
produk budaya yang hidup dan dialogis.

Landasan Teori
Semiotika mempelajari hubungan secara keseluruhan, bukan hanya meneliti tentang

penanda dan petanda. Salah satu nama yang paling dikenal dalam semiotika adalah
Roland Barthes Filsuf asal Prancis, Roland Barthes juga merupakan seorang semiologi,
strukturalis, dan kritikus sastra. Roland Barthes merupakan salah satu tokoh yang
paling disukai yang meneruskan ide-ide Ferdinan de Saussure semasa hidupnya. Seperti
diketahui, orang pertama yang mengembangkan semiotika adalah Saussure (Almas,
2024).

Menurut Alex Sobur (2020) Roland Barthes dikenal sebagai seorang pemikir
strukturalis yang giat mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. Ia
juga seorang intelektual dan kritikus sastra Prancis yang ternama, seorang eksponen
penerapan strukturalisme dan semiotika dalam studi sastra. Menurut barthes, bahasa
adalah sebuah sistem tanda yang mewakili asumsi-asumsi dari peradaban tertentu pada

saat tertentu dalam waktu. Gagasan yang dikemukakan oleh Barthes inilah yang



kemudian dikenal dengan “order of signification”. Teori Barthes berfokus pada gagasan
tentang signifikasi dua tahap yaitu denotasi dan konotasi.
Makna Denotasi

Makna pada tingkat yang pertama adalah makna denotasi, ,makna denotasi
merupakan tanda yang terdiri dari tanda dan petanda. Denotasi didefinisikan sebagai apa
yang kita yakini sebagai makna harfiah dan tetap dari sebuah kata yang secara ideal
diakui oleh semua orang. Sebaliknya, konotasi adalah tingkat kedua dari pemaknaan
dan melibatkan perubahan makna kata terkait. Menurut Barthes, hal ini hanya signifikan
secara teoritis. Tommy Christom memberikan penjelasan mengenai mitos, konotasi,
dan denotasi dalam semiotika budaya sebagai berikut. Denotasi adalah tanda yang
memberikan makna yang jelas, ringkas, dan sederhana dengan menggambarkan
hubungan antara penanda dan petanda, antara antara tanda dan rujukannya pada realitas.
Dalam situasi ini, makna yang dicapai disebut sebagai makna denotatif (Fakri dkk,
2023).

Pada makna denotasi sebuah kata dapat ditafsirkan atau digambarkan dengan
menggunakan panca indera penglihatan untuk menangkap dan menunjukkannya. Makna
denotasi merupakan makna primer. Dalam pengertian umum, makna denotasi adalah
makna yang sebenarnya. Makna denotatif mengacu pada penggunaan bahasa yang
maknanya sesuai dengan apa yang diungkapkan. Denotasi sebuah kata dianggap
sebagai makna objektifnya, sedangkan konotasi dianggap sebagai makna subjektif atau
emosionalnya (Putri, 2024).

Denotasi, menurut Barthes, merupakan sebuah tanda yang penandanya menghasilkan
makna yang sebenarnya dengan tingkat kesepakatan yang tinggi. Menurut Barthes,
tingkat pertama dari pertandaan adalah denotasi, dan tingkat kedua adalah konotasi.
Rusmana (2023) menyatakan bahwa sastra merupakan contoh paling jelas dari sistem
pemaknaan tingkat kedua yang didasarkan pada bahasa sebagai sistem utama yang
ditemukan dalam sastra. Tahap denotasi ini baru menelaah tanda dari sudut pandang
linguistik, dalam hal ini yaitu makna harfiahnya (Trimo Wati, 2022).

Makna Konotasi

Makna konotasi adalah makna kias atau bukan makna yang sebenarmya dan
berkaitan dengan perasaan. Makna konotatif mengacu pada makna yang dihasilkan yang
menghubungkan emosi pengguna bahasa dengan kata-kata yang mereka dengar dan

baca. Makna ini diperoleh dengan menambahkan makna kognitif dari komponen lain ke



makna kognitif dari komponen lain atau dengan menafsirkannya secara bersama-sama
(Fakri, 2024).

Secara umum, konotasi mengarah pada makna yang diungkapkan secara tidak
langsung. Makna konotasi berkaitan dengan budaya, pengalaman lingkungan, konteks
penggunaan, pendidikan, emosi, dan pandangan dunia. Konotasi merupakan makna
yang tidak terikat oleh referensi dan denotasi tetapi memiliki faktor tambahan seperti
emosi (Almas , 2024). Menurut konsep Barthes, konotasi setara dengan cara ideologi
berfungsi, yang disebutnya sebagai “mitos” dan membantu mengungkapkan dan
mempertahankan nilai-nilai yang berlaku pada periode waktu tertentu (Sobur, dalam
Putri, 2024).

Jadi kesimpulannya Denotasi dan konotasi adalah dua tingkat makna tanda yang
cukup penting dalam semiotika. Konotasi memberikan lebih banyak tingkatan makna,
baik secara budaya, emosional, atau simbolis, sedangkan denotasi memberikan makna
yang bersifat jelas. Sangat penting untuk memahami keduanya, terutama ketika
menganalisis sebuah karya sastra, puisi, iklan, mitologi, dan jenis komunikasi lainnya.
Kematian Pengarang (death of the author)

Roland Barthes dalam esainya The Death of the Author (1977) mengajukan gagasan
bahwa seorang pengarang tidak lagi memiliki otoritas mutlak atas makna sebuah teks
setelah teks tersebut dirilis kepada publik. Teks, dalam hal ini lirik lagu, menjadi entitas
otonom yang terus-menerus diinterpretasi ulang oleh pembaca (pendengar) berdasarkan
latar belakang sosial, kultural, dan emosional masing-masing. Dalam kerangka ini,
makna tidak bersifat tunggal ataupun tetap. Penulis lagu seperti Panji Sakti tidak lagi
menjadi sumber utama makna, karena makna lahir dari pembacaan, bukan dari
penciptaan (Barthes, 1977). Pendengar bebas memaknai simbol seperti “air mata”,
“taman”, atau “hujan” sesuai dengan pengalaman spiritual atau eksistensial mereka
sendiri (Almujalli,2023).

Salah satu gagasan revolusioner Roland Barthes, yang diperkenalkan dalam esainya
"Kematian Pengarang", adalah pemisahan antara makna teks dan niat pengarangnya.
Barthes berpendapat bahwa setelah sebuah karya ditulis dan dirilis, identitas, suara, dan
maksud penulis tidak lagi menjadi otoritas tunggal dalam menentukan makna.
Sebaliknya, makna sebuah teks berasal dari interaksi aktif antara pembaca dan teks itu

sendiri (Wang Xudong, 2024).



Konsep ini menegaskan bahwa teks bersifat terbuka dan multi-dimensi, terdiri
dari berbagai kutipan, kode, dan referensi yang dapat diinterpretasikan secara mendalam
oleh berbagai jenis pembaca. Dengan "kematian pengarang", Barthes memberikan
kedudukan yang lebih tinggi kepada pembaca, menjadikan teks sebagai simbol yang
terus berubah berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan kepekaan interpretatif
pembaca (Jati Arya, 2020).

Dalam konteks album Tanpa Aku, penerapan gagasan ini memungkinkan peneliti
dan pembaca menemukan beragam lapisan makna yang tidak hanya terbatas pada
pengalaman personal Panji Sakti, melainkan mencerminkan gejala sosial yang lebih luas
seperti pengalaman spiritual, kerinduan, atau kesunyian dalam kehidupan. Ini
memperlihatkan bagaimana teks lirik berfungsi sebagai ruang interpretasi terbuka, di
mana makna dibentuk melalui interaksi antara tanda dan pembaca.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang
dipilih untuk menggali makna dan interpretasi mendalam terhadap lirik lagu
album Tanpa Aku karya Panji Sakti. Pendekatan ini relevan karena memungkinkan
analisis tekstual secara kontekstual dan holistik sesuai dengan tujuan memahami lapisan
makna denotatif, konotatif, serta konsep kematian pengarang (Putri, 2024; Aisya dkk.,
2022).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode analisis
dokumen dan analisis teks, mengingat objek kajian berupa lirik lagu. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data lirik lagu dari album Tanpa Aku karya
Panji Sakti melalui platform digital seperti Spotify, YouTube, dan situs lirik resmi, yang
kemudian diverifikasi dengan sumber sekunder seperti artikel, ulasan musik, dan
wawancara. Selain itu, studi pustaka digunakan untuk menghimpun teori-teori
pendukung, khususnya semiotika Roland Barthes (denotasi, konotasi, dan kematian
pengarang), serta literatur terkait kajian sastra, musik, dan budaya populer.

Dari keseluruhan 10 lagu dalam album Tanpa Aku, seluruh lagu dianalisis secara
komprehensif karena memiliki keterkaitan tematik dan simbolik yang konsisten. Data
lirik dipecah ke dalam satuan bait, lalu dianalisis melalui tiga tahap: identifikasi tanda,
interpretasi makna literal (denotatif), dan simbolik (konotatif), serta penafsiran

berdasarkan prinsip kematian pengarang sebagaimana dikembangkan Barthes (1977).



Selanjutnya analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes, yang mencakup tiga tahapan utama: denotatif (makna literal),
konotatif (makna simbolik), dan death of the author (pemaknaan oleh pembaca). Lirik
lagu dibagi ke dalam unit bait sebagai satuan analisis, lalu setiap bait dianalisis untuk
mengidentifikasi tanda, struktur makna, dan simbol.

Tafsir dilakukan tanpa merujuk pada intensi pengarang, melainkan berdasarkan
konteks sosial dan pengalaman pembaca. Jika ditemukan ambiguitas makna, digunakan
pendekatan intertekstual dan prinsip pembacaan terbuka untuk mengidentifikasi
kemungkinan tafsir. Hasil akhir dianalisis secara tematik untuk menemukan pola
simbolik dan nilai ideologis dalam keseluruhan album.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Denotasi

Berdasarkan pendekatan semiotika Roland Barthes, khususnya pada tingkatan makna
denotatif. Makna denotatif dalam lirik Panji Sakti menunjukkan arti literal dari kata atau frasa
yang digunakan. Melalui pendekatan Roland Barthes, penanda (signifier) dan petanda
(signified) dianalisis untuk mengungkap arti dasar yang dapat dikenali secara umum oleh
pendengar.

Denotasi adalah tanda yang memberikan makna yang jelas, ringkas, dan sederhana
dengan menggambarkan hubungan antara penanda dan petanda, antara antara tanda dan
rujukannya pada realitas. Dalam situasi ini, makna yang dicapai disebut sebagai makna
denotatif (Fakri dkk, 2023).

“Utarakanlah ikhwal cintaku”

Lirik dengan pemaknaan kisah cinta Pada (L1B2) Secara denotatif, lirik
“Utarakanlah ikhwal cintaku” berarti permintaan agar seseorang menyampaikan urusan cinta
milik penutur. Secara linguistik, kalimat ini berbentuk perintah sopan dengan verba
“utarakanlah” dan objek “ikhwal cintaku”, yang menunjukkan cinta sebagai sesuatu yang
penting dan pribadi. Pilihan kata “ikhwal” memberi kesan formal dan mendalam,
mengisyaratkan bahwa cinta tersebut sulit diungkapkan langsung dan perlu disampaikan
melalui perantara.

“Ke halaman hatimu aku datang”
Pada (L10B1) secara literal kalimat ini mengatakan bahwa halaman hatimu dan aku

datang. Petanda dari kalimat ini adalah tindakan mendekat kepada seseorang yang dianggap



penting secara emosional, dalam hal ini hati menjadi objek tujuan nyata dari perasaan atau
perhatian.

“Kau dan aku saling mencari”

“Saling menemukan”

Pada (L10B11 & L10B12) frasa “Kau dan aku saling mencari” melambangkan
pencarian bersama akan keterhubungan emosional dan spiritual. Kata “saling” menekankan
keterlibatan dua arah yang aktif. Ungkapan “saling menemukan” menandai tercapainya
harmoni dan pemahaman mendalam antarindividu. Secara simbolik, keduanya
merepresentasikan perjalanan batin menuju cinta yang autentik dan saling melengkapi.

Contoh konkert pada frasa “Kau dan aku saling mencari’, yang secara denotatif
mengacu pada seseorang yang memiliki keterhubungan sosial. Begitu pula dengan “Ke
halaman hatimu aku datang” memiliki makna literal berupa tindakan mendekat secara
emosional atau fisik. Makna denotatif yang ditemukan tersebar dalam tema cinta, kesedihan,
kehilangan, dan spiritualitas.

Berdasarkan pemaknaan ini, makna denotatif dalam lagu-lagu Panji Sakti dapat
dibedakan dengan cukup jelas, karena umumnya menggunakan kata-kata yang langsung
mengarah pada tindakan atau kondisi nyata tanpa menyertakan simbolisme yang mendalam.
Sejalan dengan teori Roland Barthes bahwa tanda pada tingkat pertama (denotasi)
menunjukkan makna objektif dan literal yang dipahami secara umum oleh masyarakat (Putri,
2024).

Penanda dalam lirik Panji Sakti juga menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
tidak seluruhnya bersifat metaforis, melainkan tetap menyajikan deskripsi langsung sebagai
pengantar makna yang lebih dalam pada level konotasi (yang akan dibahas selanjutnya).
Temuan ini memperkuat pernyataan Rusmana (2023) yang menyebut bahwa sastra
merupakan contoh paling jelas dari sistem pemaknaan bertingkat, di mana makna denotatif
digunakan sebagai pijakan awal sebelum naik ke level konotatif atau simbolik.

Melalui analisis ini, terlihat bahwa Panji Sakti menggunakan diksi yang lugas tetapi
tetap puitis untuk menggambarkan keadaan nyata, seperti rindu, kepergian, dan
ketidakhadiran. Denotasi yang digunakan memperkuat kesan realisme emosional

dalam setiap lagu.



Makna Konotasi

Makna konotatif menyentuh tingkat yang lebih dalam dan bersifat simbolik, emosional,
serta sarat nilai budaya dan spiritual. Lagu-lagu dalam album ini tidak hanya menyampaikan
cerita, tetapi juga membangkitkan emosi dan renungan.

Makna konotatif merupakan makna kedua dalam teori semiotika Roland Barthes. Jika
makna denotatif berkaitan dengan arti literal, maka makna konotatif mengacu pada makna
yang lahir dari pengalaman, emosi, ideologi, dan budaya yang melekat dalam diri pembaca.
Secara umum, konotasi mengarah pada makna yang diungkapkan secara tidak langsung.
Makna konotasi berkaitan dengan budaya, pengalaman lingkungan, konteks penggunaan,
pendidikan, emosi, dan pandangan dunia. Konotasi merupakan makna yang tidak terikat oleh
referensi dan denotasi tetapi memiliki faktor tambahan seperti emosi.

“Jiwaku sekuntum bunga kemboja

“Dihempas angin”

“Didera hujan”

“Disengat matahari”

“Dicekam cerita”

Pada (L9B1, B2,B3 dan B4) mengandung makna konotasi pengalaman hidup yang penuh
tantangan dan ujian. Bunga kemboja yang dikaitkan dengan keindahan, kesucian dan
kematian. Dalam kalimat Dihempas angin, didera hujan, disengat matahari merupakan
tantangan sebuah kehidupan yang tidak mudah. Makna yang dihasilkan adalah pengalaman
ketabahan dan keteguhan dalam menghadapi liku-liku kehidupan.

Sebagai contoh, frasa “Jiwaku sekuntum bunga kamboja” mengandung konotasi yang
kuat tentang kesucian, kematian, dan ketenangan. Kamboja sering dikaitkan dengan makam
atau kematian, sehingga lirik ini bukan hanya menunjukkan keindahan tetapi juga
kontemplasi spiritual dan kefanaan hidup.

“Esok saat sampai di pantai harapan”

“Aku tahu perjalanan belum usai”

Pada (L5B10 dan B11) menggambarkan pengalaman hidup sebagai perjalanan panjang yang
penuh harapan dan tantangan. “Pantai harapan” menjadi simbol tujuan atau impian, sementara
perjalanan yang belum usai melambangkan proses hidup yang terus berjalan. Makna yang
dihasilkan adalah pengalaman batin dalam menghadapi perjalanan hidup yang penuh

ketidakpastian.



“Hidupnya menghamba hanya pada Allah saja”
“Mohon maafkanlah segala kerendahan adabku”™

Pada (L2B11 dan L2B12) yang menunjukkan sikap pembelajaran moral dan spiritual.
Menunjukkan keimanan yang kuat, menyerahkan diri sepenuhnya kepada yang maha kuasa,
memohon ampun atas segala sikap perilaku terhadap yang maha kuasa. Makna yang muncul
adalah kesungguhan dalam beribadah disertai kesadaran atas kesalahan dan membutuhkan
ampunan.

“Bantu aku mencintai jalan pulang”
“Bantu aku merindukan-Mu ™.

Pada (L7B5 dan B7) terdapat makna konotasi menunjukkan proses pengampunan
kedamaian kepada yang maha kuasa. Makna konotatifnya adalah doa dan harapan mencintai
perjalanan menuju spiritual, kedekatan batin dan merasakan kerinduan kepada yang maha
kuasa.

Lagu-lagu seperti “Tanpa Aku”, “Malam Ini”, dan “Fragmen Perahu” memuat simbol-
simbol seperti hujan, laut, malam, dan ruang sebagai lambang keterasingan, pencarian makna
hidup, dan hubungan dengan Tuhan.

Sebagaimana dikemukakan oleh No6th (1995), konotasi berperan penting dalam
membentuk mitos atau ideologi yang tersembunyi dalam teks. Maka, makna konotatif pada
lirik Panji Sakti tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga mewakili nilai-nilai spiritual, sosial,
dan emosional yang sedang dialami atau dibayangkan oleh pembaca.

Sehingga dalam pembahasan ini menunjukkan bahwa lirik dalam album yang dibangun
oleh Panji Sakti mengandung makna Konotasi yang cenderung mendalam dan reflektif,
mencerminkan pengalaman personal yang kemudian dijadikan pengalaman kolektif. Hal ini
menunjukkan bahwa karya-karya Panji dapat dibaca sebagai bentuk “mitos” dalam konsep
Barthes, yaitu representasi ideologis atau nilai tertentu dalam budaya. Hal ini sejalan dengan
teori Barthes bahwa konotasi adalah hasil pembacaan subjektif yang dipengaruhi oleh nilai
sosial dan budaya pembaca, bukan semata-mata dari maksud pengarang (Barthes dalam
Chandler, 2007).

Kematian pengarang (death of the author)

Salah satu aspek utama dari teori Barthes adalah death of the author, yakni menempatkan
makna di tangan pembaca, bukan pencipta karya. Dalam konteks ini, lagu-lagu Panji Sakti
dianalisis bukan untuk mencari niat asli pengarang, tetapi untuk memahami kemungkinan

makna berdasarkan interpretasi pembaca.



Roland Barthes dalam esainya The Death of the Author menyatakan bahwa seorang
pengarang tidak lagi memiliki otoritas mutlak atas makna sebuah teks setelah teks itu dirilis
ke publik. Menurut Barthes, teks itu sendiri dan proses pembacaan aktif harus menjadi fokus
utama dalam interpretasi, bukan hanya biografi atau tujuan penulis. Sebagai hasilnya,
pembaca memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari penulis, dan teks adalah simbol yang
terus berubah berdasarkan latar belakang dan pengalaman pembaca (Jati Arya, 2020).

"Ada yang sedang seperti menyendiri”
“Tapi nyatanya dia tidak sendiri”
“Dia sedang asyik bercengkrama dengan semesta"

Pada (L2B1-B3) beberapa tafsir yang dapat dihasilkan oleh pembaca diantaranya,
secara spiritual di mana seseorang tidak sendiri dan selalu bersama yang maha kuasa meski
secara fisik sendiri. Secara emosional menunjukkan seseorang yang sedang berdamai dengan
dirinya sendiri.

"Seperti burung yang sedang membuat sarang”
“Dari rumput dan ilalang”

Pada (L3B1 dan B2) beberapa tafsir yang dapat dihasilkan oleh pembaca diantaranya
usaha, ketekunan, perjuangan dalam sebuah kehidupan, baik tentang cinta atau spiritual.

Sebagai contoh, lagu “Dia danau” dapat dimaknai sebagai kerinduan terhadap seseorang
yang telah tiada, tetapi bisa juga ditafsirkan sebagai cerminan keterasingan batin. Begitu pula
lagu “Kepada Noor” bisa diinterpretasikan sebagai seruan spiritual, namun juga sebagai
ekspresi cinta universal. Interpretasi ini menunjukkan bahwa makna dalam teks bersifat
terbuka dan jamak.

Dengan membebaskan makna dari otoritas pengarang, pembaca/pemakna diberi ruang
untuk meresapi, menafsirkan, bahkan menghubungkan pengalaman pribadinya dengan teks
lagu. Inilah esensi teori Barthes, bahwa teks tidak dapat ditetapkan ke satu sumber saja,
melainkan didapatkan dari banyak dimensi dari berbagai referensi (Wang Xudong, 2024).

Meskipun setiap lagu dalam album Tanpa Aku dianalisis secara terpisah, jika ditinjau
secara keseluruhan, terdapat benang merah yang konsisten pada dimensi tematik dan
simboliknya. Tema besar yang mendasari seluruh lirik adalah pencarian eksistensial dan
spiritualitas cinta. Lagu-lagu seperti Tanpa Aku, Tidur Dalam Matamu, dan Menghamba
Hanya Pada Allah Saja memperlihatkan transformasi makna cinta, dari yang bersifat

manusiawi hingga menuju penghambaan dan ketundukan kepada sang maha kuasa.
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Lirik-lirik dalam album Tanpa Aku karya Panji Sakti menunjukkan struktur makna yang
kompleks dan berlapis. Pada tingkat denotatif, lirik merepresentasikan pengalaman emosional
secara literal seperti kesedihan, kesunyian, dan kehilangan melalui diksi yang sederhana dan
langsung. Sementara itu, pada level konotatif, muncul simbol-simbol alam dan spiritual
seperti “malam”, “hujan”, dan “cahaya” yang membentuk makna emosional dan refleksi
eksistensial. Lebih jauh, melalui konsep death of the author, makna lirik tidak dibatasi oleh
intensi pencipta, melainkan dibuka untuk interpretasi bebas oleh pembaca atau pendengar
berdasarkan latar sosial, emosional, dan kultural masing-masing. Ketiga lapisan ini
membentuk jejaring makna yang saling melengkapi, menjadikan lirik lagu dalam album ini
sebagai teks sastra yang tidak hanya menyampaikan pesan emosional, tetapi juga
mengandung nilai simbolik dan ideologis yang dapat ditafsirkan secara jamak.

III. SIMPULAN

Lirik-lirik dalam album Tanpa Aku secara denotatif menampilkan gambaran literal
mengenai pengalaman sehari-hari manusia seperti cinta, doa, kehilangan, dan kesendirian.
Lirik-lirik seperti “utarakanlah ikhwal cintaku”, “ke halaman hatimu aku datang”, atau
“jiwaku sekuntum bunga kamboja” merepresentasikan tindakan atau suasana yang konkret
dan dapat dimengerti secara langsung. Pola yang dominan ditemukan adalah penggunaan
alam sebagai refleksi kondisi emosional, seperti taman untuk menggambarkan harapan, hujan
sebagai penderitaan, dan malam sebagai perenungan.

Secara konotatif, memiliki nilai simbolik dan emosional yang dalam, menyiratkan pesan-
pesan religius, spiritual, dan eksistensial. Simbol seperti bunga kamboja, perahu, halaman hati,
dan angin digunakan berulang untuk menyampaikan perjalanan batin manusia dalam
merespons kesakitan dan pencarian makna hidup. Terdapat pola gaya bahasa yang khas, yaitu
metafora spiritual dan simbol alam yang digunakan secara konsisten untuk mengekspresikan
rasa kehilangan, harapan, dan keheningan batin.

Dalam perspektif death of the author, ditemukan bahwa makna dari lirik-lirik lagu dalam
album Tanpa Aku tidak bergantung pada intensi Panji Sakti sebagai pencipta lagu. Sebaliknya,
makna justru muncul melalui proses pemaknaan aktif oleh pembaca atau pendengar. Hal ini
memungkinkan setiap individu untuk menafsirkan lirik secara bebas sesuai latar belakang,
pengalaman hidup, dan nilai-nilai pribadi masing-masing. Teks dalam album ini bersifat
terbuka dan mengundang tafsir jamak, yang memperkuat relevansi konsep Barthes dalam

konteks karya musik kontemporer. Interpretasi tidak bergantung pada siapa Panji Sakti atau
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apa yang ia maksudkan, tetapi pada bagaimana teks itu berbicara kepada pembaca sebagai
subjek aktif dalam proses pemaknaan.

Dalam album Tanpa Aku karya Panji Sakti, peneliti menemukan bahwa lirik-liriknya
menggambarkan perjuangan spiritual dan eksistensial yang diartikulasikan melalui simbol
alam seperti air, hujan, dan malam menghadirkan perpaduan antara kedalaman makna dan
kesederhanaan ekspresi, mencerminkan karakter khas musik Indonesia yang puitis dan
reflektif. Temuan utama berupa narasi kehilangan dan pencarian Tuhan melalui simbol alam,
serta kontribusi pada pengembangan kajian semiotika Barthes dalam analisis musik sebagai
teks sastra.
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